






Berdasarkan analisis pada bab IV, dapat disimpulkan 
bahwa perempuan Muslim dalam iklan tersebut digambarkan 
sebagai perempuan yang berkedudukan setara, bebas beraktivitas, 
sporty, percaya diri, selalu bahagia, bisa meraih kebebasan tanpa 
melanggar batas, merasa nyaman dengan pakaian yang 
dikenakannya, dan tetap menampilkan sisi feminimnya walaupun 
sedang melakukan aktivitas yang maskulin. Perempuan Muslim 
juga digambarkan sebagai perempuan yang sporty dimana 
beberapa di antaranya ditampilkan melakukan olahraga tinju dan 
skateboard. Selain itu, perempuan Muslim digambarkan 
berkedudukan setara karena mereka bisa melakukan aktivitas 
publik yakni kegiatan yang itu identik dengan kegiatan laki-laki, 
mereka juga digambarkan sebagai perempuan yang bebas, bebas 
menentukan aktivitas yang disukainya bahkan tanpa melanggar 
batas norma agama yang dianutnya.  
Mereka juga digambarkan nyaman dalam melakukan 
segala aktivitas maskulinnya tanpa terganggu dengan pakaian 
mereka yang telah diatur dalam ajaran agama Islam, yakni dengan 
mengenakan hijab dan pakaian yang menutup aurat. Berdasarkan 
analisis tersebut juga, perempuan Muslim digambarkan berada di 
ranah publik yang bersifat maskulin yakni di bengkel. Bahkan 
mereka digambarkan terlihat bahagia atas apa yang telah mereka 
lakukan. Para perempuan Muslim tersebut digambarkan berani 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan maskulin yang bahkan itu 
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cukup beresiko. Tetapi tetap dengan gaya feminim mereka yang 
ditampilkan melalui pakaian mereka yang warna-warni. 
 
V.2 Saran 
V.2.1 Saran Akademis 
Penelitian ini masih dapat diteliti lebih dalam dan masih 
ada beberapa kegiatan dan tanda untuk diteliti menggunakan 
metode semiotika Peirce ini. Penelitian ini juga dapat dilakukan 
menggunakan metode semiotika yang lain, yakni dengan analisis 
semiotic Barthes untuk mengetahui mitos dibalik penggambaran 
perempuan Muslim.  
V.2.2 Saran Praktis 
Bagi media, khususnya industri periklanan, dapat 
melakukan riset secara langsung dalam masyarakat sebelum 
menjadikannya sebuah iklan, khususnya iklan mengenai 
perempuan Muslim. Sedangkan bagi pembaca, sebaiknya para 
pembaca bisa lebih kritis lagi dalam melihat tayangan iklan serta 
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